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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis inferensi dan implikatur Wacana Pojok “Mr.Pecut” 

Jawa Pos disimpulkan bahwa: 

1.  Inferensi dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan tiga cara, yaitu analisis 

inferensi berdasarkan konteks, analisis inferensi berdasarkan pengetahuan 

sosio-kultural/pengetahuan masyarakat pada umumnya serta pengalaman, dan 

analisis berdasarkan penalaran/logika. Analisis inferensi berdasarkan konteks 

ada 7 data meliputi, wacana politik (4) data, wacana ekonomi (2) data, dan 

wacana budaya (1) data. Kemudian analisis inferensi berdasarkan pengetahuan 

sosio-kultural ada 17 data meliputi, wacana politik (4) data, wacana ekonomi 

(1) data, wacana sosial (2) data, wacana budaya (1) data, wacana pendidikan 

(2) data, wacana hukum dan kriminalitas (3) data, wacana militer (2) data, dan 

wacana kesehatan (2) data.  Selanjutnya analisis inferensi berdasarkan 

penalaran/logika ada 16 data meliputi, wacana politik (7) data, wacana 

ekonomi (3) data, wacana pendidikan (1) data, wacana hukum dan kriminalitas 

(3) data, wacana olahraga (1) data, dan wacana kesehatan (1) data. Analisis 

inferensi berdasarkan penalaran/logika dicari melalui 3 cara yaitu: hubungan 

ekuivalen, hubungan sebab-akibat, dan hubungan akibat-sebab.  Hubungan 

ekuivalen ada 10 data meliputi, wacana politik (3) data, wacana ekonomi (2) 

data, wacana pendidikan (1) data, wacana hukum dan kriminalitas (2) data, 

wacana olahraga (1) data, dan wacana kesehatan (1) data. Hubungan sebab-
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akibat ada 3 data meiputi, wacana politik (2) data, dan wacana hukum dan 

kriminalitas (1) data. Hubungan akibat-sebab ada 3 data meliputi, wacana 

politik (2) data, dan wacana ekonomi (1) data. 

2. Implikatur dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan dua cara yaitu analisis 

konvensional, dan analisis percakapan. Analisis implikatur konvensional ada 

10 data meliputi, wacana politik (4) data, wacana ekonomi (1) data, wacana 

pendidikan (1) data, wacana hukum dan kriminalitas (2) data, dan wacana 

militer (2) data. Implikatur konvensional yang ditemukan dalam wacana Pojok 

“Mr,Pecut” Jawa Pos berupa kritik, penegasan, sindiran, dan nasihat. Kritik 

ditemukan dalam wacana politik, wacana pendidikan, dan wacana militer. 

Penegasan ditemukan dalam wacana politik, dan wacana ekonomi. Sindiran 

ditemukan dalam wacana politik dan wacana hukum dan kriminalitas. Nasihat 

ditemukan dalam wacana hukum dan kriminalitas. Selanjutnya analisis 

implikatur percakapan ada 30 data meliputi, wacana politik (11), wacana 

ekonomi (5), wacana sosial (2), wacana budaya (2), wacana pendidikan (2), 

wacana hukum dan kriminalitas (4), wacana olahraga (1), dan wacana 

kesehatan (3). Implikatur percakapan yang ditemukan dalam wacana Pojok 

”Mr.Pecut” Jawa Pos berupa menghibur, kelakar, humor,  penegasan, saran, 

perintah, keluhan, kritik, sindiran, penolakan, harapan, dan pernyataan. 

Menghibur, kelakar, humor ditemukan dalam wacana politik dan wacana 

pendidikan. Penegasan ditemukan dalam wacana politik, wacana ekonomi, 

wacana budaya, dan wacana sosial. Saran ditemukan dalam wacana politik, 

wacana pendidikan, dan wacana hukum dan kriminalitas. Perintah ditemukan 



99 

 

 

dalam wacana politik. Keluhan ditemukan dalam wacana ekonomi. Kritik 

ditemukan dalam wacana politik, wacana sosial, wacana pendidikan, wacana 

hukum dan kriminalitas, dan wacana olahraga. Sindiran ditemukan dalam 

wacana ekonomi, wacana hukum dan kriminalitas, dan wacana kesehatan. 

Penolakan ditemukan dalam wacana ekonomi. Harapan ditemukan dalam 

wacana politik, dan wacana hukum dan kriminalitas. Kemudian pernyataan 

ditemukan dalam wacana politik.  

 

5.2 Saran 

Pada akhir penelitian ini dikemukakan saran-saran yang sekiranya dapat 

membantu dan bermanfaat bagi para pembaca, pengajaran bahasa, dan peneliti 

selanjutnya: 

1. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca sebagai penikmat 

Wacana Pojok “Mr.Pecut” untuk mengetahui dan memahami inferensi dan 

implikatur yang terkandung dalam wacana Pojok “Mr.Pecut” Jawa Pos. Selain 

itu, penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan pengetahuan bagi pembaca 

dalam memahami analisis inferensi dan implikatur. 

2. Bagi Pengajaran Bahasa Indonesia 

Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai masukan guru bahasa 

Indonesia untuk meningkatkan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya tentang 

pemahaman inferensi dan implikatur. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan, informasi, dan 

sebagai acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang inferensi dan 

implikatur. 
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